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ABSTRACK

Name : Hasanudin, NIM : 143600251, Papper With The Tittle
"The Arabization In The Majma’ Lughah Physics Dictionarys
(Phonological Analysis Study)".

The progress of science is a factor in the development of
vocabulary in a language. One language that has a lot of
vocabulary and diversity of dialects is Arabic. Although Arabic
has a lot of vocabulary, not all physics terms are available so new
vocabulary is needed. To meet these needs, the way that can be
done is borrowing terms from foreign languages where the term
was created. In physics, many terms are created from the results
of scientific research. Research like this is mostly done by nations
in the west such as England. They are qualified in the field of
science and are more advanced in terms of civilization.
Absorption of the term from a foreign language into Arabic is
usually called arabization.

The type of this research was uses qualitative research.
The research method uses content analysis by reading and
describing what is in the arabization process in terms of physics,
then analyzed using the arabization theory expressed by emil badi
ya'kub. The purpose of this research is to describe: 1. Explaining
the Arabization process which includes the substitution of letters
with letters, the change of the harakat with the gift, the addition
of something and the reduction of something. 2.Explaining the
factors that influence phonological change by using phonotactic
rules and Arabic sound patterns.

One example of the words resulting from arabization in
terms of physics is a word derived from English, namely the word
diathermy becomes in Arabic 4 b3l In this word phonemic
assimilation process occurs, from the Th to tsa (<). Besides that
there is also a suffix on the final letter which in English uses the
letter Y to show the meaning of objects, in Arabic in the form of
4, Another addition in the arabization process is in the form of
an affix that shows ma'rifah isim in the form of J. Thus, it can be
said that the method used in the arabization process is to adjust
the pronunciation spoken by an Arabic and add a final number or
prefix that matches the rules in Arabic.



ABSTRAK

Nama : Hasanudin. NIM : 143600251. Skripsi Dengan Judul
“Arabisasi Istilah-Istilah dalam Kamus Fisika Majma’ Lughah Al-
Arabiyah Kairo (Studi Analisis Fonologi)”.

Kemajuan ilmu pengetahuan menjadi faktor perkembangan
kosakata dalam sebuah bahasa. Salah satu bahasa yang memiliki
banyak kosakata dan keragaman dialek adalah bahasa Arab. Meskipun
bahasa Arab memiliki banyak kosakata, tidak semua istilah-istilah ilmu
fisika tersedia sehingga dibutuhkan adanya kosakata baru. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, cara yang bisa dilakukan adalah dengan
menyerap atau meminjam istilah-istilah dari bahasa asing dimana
istilah tersebut diciptakan. Dalam ilmu fisika, banyak istilah-istilah
yang diciptakan dari hasil penelitian secara ilmiah. Penelitian seperti ini
banyak dilakukan oleh bangsa-bangsa di bagian barat seperti Inggris.
Mereka mumpuni di bidang ilmu pengetahuan dan lebih maju dari segi
peradaban. Penyerapan istilah dari bahasa asing ke dalam bahasa arab
biasa disebut dengan fa rib atau arabisasi.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode
penelitian menggunakan analisis isi dengan cara membaca dan
mendeskripsikan apa yang ada dalam proses arabisasi dalam istilah-
istilah ilmu fisika, kemudian dianalisis menggunakan teori arabisasi
yang diungkapkan oleh Emil Badi Ya’kub. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah 1. Memaparkan proses arabisasi yang mencakup
pergantian huruf dengan huruf, pergantian harakat dengan harakat,
penambahan sesuatu dan pengurangan sesuatu. 2. Memaparkan faktor
yang mempengaruhi perubahan fonologi dengan menggunakan kaidah
fonotaktik dan pola bunyi bahasa Arab ( Asimilasi Fonemik).

Salah satu contoh kata hasil dari arabisasi dalam istilah-istilah
ilmu fisika adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata
Diathermy dalam bahasa Arab menjadi 45l Pada kata tersebut
terjadi proses Asimilasi Fonemik, yaitu dari huruf Th menjadi Tsa ( <).
Selain itu pula terdapat sufiks pada huruf akhir yang dalam bahasa
Inggris menggunakan huruf y menunjukkan makna benda, dalam
bahasa Arab berupa 4. Penambahan lain dalam proses arabisasi
tersebut yaitu berupa afiks yang menunjukkan isim ma 'rifah berupa JI.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa cara atau metode yang
digunakan dalam proses arabisasi yaitu dengan menyesuaikan
pengucapan lisan bangsa Arab.
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